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742 - Hukum Menghilangkan Rambut

Pertanyaan

Pertanyaanku ini menggherankan, tapi saya yakin ini penting. Pertanyaanku adalah apakah
seseorang diperbolehkan mencukur rambut di kedua kaki. Dimana ia tumbuh lebat sekali.
Sebagaimana dilakukan pada sebagian anggota tubuh lainnya?

Saya bertanya dengan pertanyaan seperti ini karena kabanyakan teman-temanku melakukan hal
itu. Akan tetapi saya tidak melakukan karena saya belum tahu hukumnya. Saya mohon dijawab

pertanyaanku ini dan jangan dianggap permainan.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Bagaimana kami menganggap soal anda itu permainan, sementara anda telah melakukan
pertanyaan dari suatu masalah yang anda tidak tahu hukumnya. Telah ada shahabat mendatangi

Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam yaitu Abu Rufa’ah radhiallahu’anhu dan berkata:
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“Saya samapi kepada Nabi sallallahu’alaihi wa sallam sementara beliau sedang berkhutbah,
berkata saya bertanya, “Wahai Rasulullah orang asing datang bertanya tentang agamanya. Dia
tidak tahu (tentang) agamanya. Maka Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam menghadap diriku dan
meninggalkan khutbahnya. Sampai dihadapanku dan beliau diambilkan kursi saya mengira kaki
kursi dari besi. Berkata,”Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam duduk di atasnya. Dan memulai
mengajarkan kepadaku apa yang telah Allah ajarkan kepadanya. Kemudian beliau

menyempurnakan khutbahya sampai akhir. HR. Muslim, 876.

Maka anda berhak mendapatkan jawaban atas pertanyaan anda kalau sekiranya kami
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mengetahuinya.

Jawabannya adalah bahwa rambut dibagi menjadi tiga bagian. Rambut yang diperintahkan untuk
menghilangkannya seperti rambut di sekitar kemaluan, rambut di ketiak. Dan rambut yang
diperintahkan untuk membiarkannya seperti rambut jenggot bagi lelaki. Dan rambut yang
didiamkan. Tidak ada perintah dari nash syar’i untuk membiarkan, tidak juga diperintahkan untuk
menghilangkan. (Dan tidaklah Tuhanmu itu lupa). Maka masalahnya adalah mubah, kalau anda
mau boleh dibiarkan dan kalau anda mau boleh dihilangkan. Hal itu tidak mengapa. (silahkan

melihat pertanyaan no. 451).

Wallahu'alam .
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